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Nogiwo wovogsdhan onditos alonm witng Uopgnl dolem sy enlegeh diey b
Mam LTS l“ﬂﬂ‘llll.lﬂ- aniinaly tinpistanyn sembir Pomiborinn tersebal merobaras v waemn g
bahse Nagarr larus mpndite, berdaya, dan mennbiki kapasitan intak mengelots Bamed Tangae
Nagan sosunm kebutuhin masyarakat dan potens: Nagan

Ketnandinan Nagon dapat diakur dire kemampuannys untuk membinyas kewenangin MNagart bark
kewenungan berdnsarkan asal usul maupun kewenangan lokul berseala Nagan dalam bpedlinn
penyclenpgarmsan Pemerintahan, pembangunan, pembinmin kemnsyarakuan, sena permberdayws,
masvarakal Dengan v dimikian Nagan dituntut untuk dapat mengeali dan mengelola auet yang b
menjadi sumber pendapatan ash Nagan serta meningkathkan kesejahteraon masyarahs

Bertitik tolak dari pemikiran tersebut, keberaduan BUM Nagan menjudi lembaga yany
stateps karena dengan adanya BUM Nagan, Nagan hisa mendapatkan nlternatif pembiayazn
Rumah Tangga Nagan. Disamping ity keberadaan BUM Nagan jugs memberikan sumbangis bag
pmu_tgkman sumber  pendapatin  masysrakat  yang  memungkinkan masyarekal  mampu
melaksanakan: pembungunan dan penmgkatan kescjuhleraan securs optimal, maka dibentuklah
BUM Nagari dengun Anggaran Dasas sebagai berikut

BAB I

NAMA, WAKTU DAN KEDUDUKAN

Pasal 1

]. Badan Usahs Milik Nagari ini bermama MUARA SEJAHTERA yang sclanjuinya disebwt
sebaga; BUM Nagari Muars Inderapura

2. BUM Nagari MUARA SEJAHTERA ini didirikan pada Bulan Desember 2016 untuk wakt
yang tidak terbatas.

3. BUM Nugan MUARA SEJAHTERA ini berkedudukan di Nagan Muarn Inderapura
Kecamuotan Airpura Kabupaten Pesisit Selatan
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AZAS DAN PRINSIP

Pasal 2

LM Nagarn MUARA SEJANTERA beswaskan Panciviln

Pasal 3
BUM Nugart MUARA SEJAHTERA memiliki prinsip:

a  Kooperatif, semua komponen vang terlibat di dalam BUM  Nogan MUARA
SEJAHTERA harus mampu melakukan kerjasnma yang baik demi pengembangan den
kelangsungan hidup usahanyn;

b. Patispatif, semua komponen yang ferlibat di dalam BUM Nagan  MUARA
SEJAHTERA  harus bersedia secarn sukarels maupun diminta untik membenkan
dukungan dan kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUM Nagan,

¢ Emansipatif, semua komponen vyang teribst didalam BUM Nagarn MUARA
SEJAHTERA harus diperiakukan sama tanpa memandang golongan, suku, dan agama,

d. Transparan, aktivitas yang berpenganuh terhadap kepentingan masyarakal umum hurus
dapat diketahui aleh segenap lapisan masyarakat dengan mudah dan terbuka;

¢ Akuntabel, seluruh kegiatan usaha harus dapst dipertanggungjawabkan secara teknis
maupun administratif, dan

f.  Keberlanjutan, kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan dilestarikan oleh masyarakat
dalam wadah BUM Nagari

BAB 11

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 4

Maksud pembentukan BUM Nagan MUARA SEJAHTERA adalah -

a memngkatkan nilai guna atas aset dan potens) Nagari untuk kepentingan sebesar-besamya
kesejahieraan masyarakat Nagut,

b meningkatkan kemampuan kevangan Pemenntah Nagari Muara Inderapura  dalam
penyelenggaraan kewenangannys dan meningkatkan pendapatan masyarakat melaln
berbagai kegiatan ekonomi masyarakat. dan

¢ sebagar wadah untuk mengorganisir uszha nukro, kecil, dan menengah vang ada
dimasyarakal  schingea terjalin kegusama  dan berkembang  untuk  meningkatkan
kesejahteraan masyarnkat;
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Pasnl 5

Tagan pembentukan BUM Nagon MUARA SEJAHTERA adiluh

mewnpsdkon  Kelembagaan  porokonomn gueiyarakat porMNagarian yoang masdin untok

wembenkin peloyanan terhadap Kebutuhun musyarakal,

b mendukung  kegatmy  investst lokal, penggaban potenst Jokal  verts metiingkatian
keterkantan  perckononnan perNagaian don perkotaan. denpum. membongun sarana darn
pasarana perekonomian perNaganon yang dibulohkan uniuk mengembiepkn
produktivitas ussha perNaganan,

¢ mendorong  perkembangan  perckonomian masyarakat  Nogan  dengan  menmjatse

kapasitas masyarakat dalam merencanakan dan mengelola pembangunan perekonomian

Nagari,

meningkatkan kreativitas dan peluang usaha ckonomy produknf masyarukat Nagan yung

berpenghasilan rendah;

menciptakan kesempatan berusaha dan membuka lapangan kena,

menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung ussha ekonomi masyarakat,

meningkatkan kescjahterann masyarakat melalui perbaikan pelayanan dasar; dan

meningkatkan pendapatan asli Nagari.
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BAB IV
PERMODALAN

Pasul 6

Modal awal BUM Nagari bersumber dar1 Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagani (APB
Nagari),

Sekurang-kurangnya 60 %(enam pulub per seratus) modal BUM Nagan MUARA
SEJAHTERA merupakan kekayaan milik Nagar yang dipisshkan dan Pemerintah Nagan

Muara Inderapura;
Modal BUM Nagan MUARA SEJAHTERA sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

merupakan jumlah modal yang disetorkan oleh Pemerintah Nagar secara akumulatif kepada
tiap tiap unit usaha yang berada dibawah pengelolaan BUM Nagar;

Dalam rangka untuk pemenuhan medal, BUM Nagan MUARA SEJAHTERA dapa
mengikutsertakan masyarakat umum dan/atau pihak lain untuk menjadi pemilik modal BUM
Nagari sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang beriaku;

Badan Usaha Milik Nagan MUARA SEJAHTERA dapat menerima bantuan dan Pemenntah,
Pemerintah Provinst dan Pemerintah Daerah melalul skema penyertaan modal Nagar yang

disalurkan melalui mekanisme APB Nagari;
Dalam hal bantuan sebagmmana dimaksud pada avat (5) merupakan Bantuan Langsung

Masyarakat (BLM) vang ditujukan kepada BUM Nagart MUARA SEJAHTERA, maka
bantuan tersebut merupakan modal bersama antara Pemenntah Nagan dan pemilik modal

BUM Nagan Ininnya;
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Dty sl baotur spbagaompo domnkssd pailac syt (45 ieripoabas bisntmnn g ditaguko
hepadn  Perérvotah Najpare  dalom siiigkin peapembongan BUN Magas MUARA
SETAITERA | msida benvionn sopseli sesapokon tmobahan penyafan medil geooninish

Nogoi, ving desssean demibiasn aseomibnd poosendose kepaanliban modal gemenntaly Nags

dalom BUM Nagoan MUARA SEJANTERA |
Madal 1M Nogant MUARA SEJANTERA selam subapomnon darakosnd gwby ayut 12,

daprat berasal dany dana Bergiler progam pemeriotaly dig perarmtaly distols gasg doosabis
Kepandi Nogined coan/ntan masevacakat mefalon pemetintah Nogo, don

Dana bergahy progeam: pemenntah disn pemenntah doeraly yang dierabikan eepoda oo
dantan masyirokat melalur  pendeniptall Mogan. sebagmmana dimakswd pada aynt 14
merupiakan tambahan penvertanmn modal pemenotoh Nagorn, yang dengan demikan mensm bl
prosentise  kepenulikan  modal  pemenntah Mugarn dalum BUM Nopae MUAKRA

SEJAIITERA

BAB Y
USAHA

Pasal 7

Badan Usaha Milik Nagari MUARA SEJAHTERA menjalankan bismis Perdagangan
(Trading) yang membenkan pelayanan umum  (serving) kepada masyarakal dengan

memperoleh keuntungan sosial dan finansial,
Umit usaha dalam BUM Nagant MUARA SEJAHTERA sebagaimana dimaksud padaayat (1)

dapat memanfaatkan sumber daya lokal dan teknologi tepat guna, meliputi:
a.  Persedisan Sarana Produksi ( Saprodi ) Pertaman,dan
b, Bisnis Perdagangan Lainnya

Pasal 8

Badan Usaha Milik Nagann MUARA SEJAHTERA dapat menjalankan bisnis Peternakan
(Farm) kebutuhan masyarakal dan dityjukan untuk memperoleh keuntungan sosial dan

finansial.
Unit usaha dalam BUM Nagarn MUARA SEJAHTERA sebagaimana dimaksud pada avai (1)
dapat menjalankan kegiatan usaha Peternakan meliputi:
a Pengembangun Sapi Perah
3 Budi daya ikan Airtawar.
¢ Pengemukan Sapi Balidan
Usaha Peternakan Lannya

=
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Passd 13

I Do Dlaalia Milik Nigaor MUARA SEJATUNFRA thagrr el Ipesn sl Bt M en
Aoy dedilh yug mirsenichi edpnilipy usshp osifin oot mokrn  yome dipslaecdan o
pelubn dsahia dhonom Nagarn

v Ui sl sl TN Nagnrd MUAKRA SEIATTUERA selogamromes dime nd podi oyt (14
(pat mengalinkan kegratam wniha hendit Mo melipot)

b St Mg dan
T Usabin K Makeo Laommya

Pasal 14

Radatt  Usaha  Mibk Nagan MUARA  SEIAHTERA dnpal  merutanian st
Telekomumkas)  (Telecommunication) yang  memenuh  kebutuhan Manysraka!  yang
dyalankan oleh peluku usaha ekonomm Nagan

Uit usaha dalam BUM Nagan MUARA SEJANTERA schigmmani dunaksud gadi Ayst 11
dipiat menjalankan kegutim usaha Telekormunikan meliputi

1 Wamet.dan
7 Ustha Telckomumkas: Lainnyi

Pasal 15

1 DBadan Usshs Milik Nagaws MUARA SEJAHTERA dapat memalancin ussha
‘Pariwisata/Tourism) cagar budaya yang memenuhi kebutuhan Misysrakat Loz sang

dijalankan oleh pelaku usaha Pariwisata Nagari
4 Uit usaha dalam BUM Nagan MUARA SEJAHTERA sehagaimany dimaksud pida ayat (]

dapat menjalankan kegiatan uszha Paniwisata meliputi

| Objek Cagar Budiya Makam Gondam Ganto Sori,
2 Obek Cagor Budaya Makam Rajo Bujang dan
7 Usaha Panwisata Lamnya

BAB VI

KEPENGURUSAN

Pasal 16

| Dalam rangka pengelolaan BUM Nagan MUARA SEJAHTERA dibentuk Kepengurusin

BLM Nagar,



2 icmiﬁ:::mm BUM Napati MUARA SEIJAHTERA sebagmmana dimuksud padn ays (48]
n Ponasehin,
b Peloksunn Operamonal, dan
¢ Pengnwas

Pasal 17

Pennschat sebagaimana dimaksud dalom Pasal 13 ayat (2) huruf o dijabat oloh Wali Nugari secars
ex officio,

Pasal 18

i Susunan Pelaksana Operasional BUM Nagan MUARA SEJAHTERA terdini dan’

a  Satu orang Dircktur Manajer,
b. Satu orang Sckretaris,

¢ Satu orang Bendahara, dan

d Kepala Umit Usaha

Pelaksana Opetasional scbagaimana dimaksud pada Pasal 13 ayat (2) huruf b adalah

merupakan unsur dan masyarakal yang dipilih berdasarkan Musyawarah Nagari dan ditetapkan

dengan Keputusan Kepala Nagan,

3 Direktur/Manajer Pelaksana Operasional bertanggung jawab penuh atas pelaksanasn BUM
Nagari MUARA SEJAHTERA,

4  Unit Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
usaha dan dalam penyebutannya dapat menggunakan nama lain yang disesual
masing-masing jenis unit usaha,

5 Dalam melaksanakan Ugasays, anpgota pelaksana asional harus mematuhi Anggaras
Dasar, Anggaran Rumah Tangga BUM Nagan MUARA SEJAHTERA dan peratury
perundang undangan serta wajib melaksanakan prinsip-prinsip BUM Nagari sebagaiman

dimaksud dalam Pasal 3.

¥

d dibentuk sesuai dengan jumlah unit
kan dengan

Pasal 19

antikan Pelaksana Operasional selanjutnya diatur dalam Angars

Tata cara pengsngkas:an-dan pel
Rumah Tangga.
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Pasul 20

Pengnwns

Perpawns sebaginemann diedkound dalaii Phial 11 gy () ho! o aduloh moempakan b
BAMUS  daoon Lembugn Negewnn vange dipnlih bosdasackan Miusyavmah Magm don
ditetaphan dengun Kepumson Kopali Migud

Pessemwaes berpamilah ¥ (faea) orang yang terdins atus ketun, Wikl Kot metan g ingaita
dam Sekretns Meranpkoap ajgoti

Penguwns mengadakan  apal pleno sekuang-kuranpryas
dvselenzgaakan padi setiop akhir tabiun buko

Selain rapit plerio sebagmmana yang dimaksnd pada ayat (3), Pengwins dupint ruclineulan
ripternpat Imn dalam rangkn untuk membohas segala sesunty yang terkant denpon Kimeg@
RUM Nagann MUARA SEJAHTERA

Dalany melaksanakan tugasnya, pengawas harus mematuhy Anggaran Drasar, Anggarun Rumih
Tangea BUM Nagatt MUARA SEJAHTERA dan peraturan perundipg-mdangan serts wa|i
melaksanakan prinsip-prinssp BUM Nagari scbagaimana dimaksud dalam Pasal 3

1 (sity) shan seleab AT

Pagal 21
Tugas, fungsi, wewenang dari Penasehat, Pelaksana Operasional serta Pengawas selajutnye distur
dalam Angaran Rumah Tangga
BAB VIl
RAPAT
Pasal 22
Musyawarah yang diselenggerakan oleh BUM Nagar: meliputi
Musyawarah Nagari
Musyawarah Nagar Luar Biasa
Musyawarah Tahunan

LOB =S o

Musyawarah Pengurus .
Musyawarah Pelaksana Operastonal
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Fasal 23
Musyawarnh Nugard

amiliitin kepuotaiat pestinpin yang diselengparakon

itk

crrerililes i ey i operssanad,
B pemlil dan asenetapkan Prngaras Pelab i Oyperamonal | elin

o ey dim meoetphin gl gk progrann korid [HTIET BT

Muevarss il Nagar hlakikian st kil setugy s koprengrrusao dan Ak sastubean g

setiap skl v kepongarimn

" ypart iy et ieiban pro ke

Pasnl 24

Musynwirah Nagnri Luar Binsa.
Musyawatah Nogan Lo Biass merupaksn forun pengambilan keputusan lerimgs! yene
disclenggarikan untuk mengaminl Keputusin-Kepatusan yang bersifal luar biasa tetapt tidak
rerhatas pada penggantian ketua pelaksana operasional sehelum mitsd bhakt yany, bersangkutasi

berakhy,
Tata cara penyclengearnan Musyswarah Luar Biasa, selunjutnya akan dintur lebih lanjut dalam
Anggaran Rumah Tangga

Pasal 25

Musyawarah Tahunan

Musyawarah Tahunan merupakan musyawarah Nagari yang dilaksanakan dalam rangka untuk

s membahas dan mengesahkan laporan tahunan pelaksanaan operasional,

b menyusun dan menetapkan program kerja tahunan BUM Nagari, dan
¢ mengevaluasi perkembangan unit-unit usdha BUM Nagar,
yang dimaksud pada ayal (1) huruf a dan b dilakukan

Musyawarah Tahunan sebagaimana

setiap akhir tzhun buky
Musyawarah Tahunan sehagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dilakukan setidak
Ldaknya dua kali daltm satu tahun

Pasal 26

Musyawarah Pengurus

Musyawarah Pengurus UM Nagari merupakan musyawarah pengurus BUM Nagan vang
diselenggarakan dalam rangka untuk membahas segala sesunty yang bersifat umum dan yang
berhubungan dengan pelaksanaan BUM Nagari urusan Keorganisasian,

Musyawagh Pengurus BUM Nagan setiluk-tidaknya diselenggarakan setiap 3 {tiga) bulan

skl



PPranl 27
Musynwaranh Pelaksann Operusionil
1. Musymwaruh Polighsina Operaional metupakon syl peliksang opevsional BUM
Nagn vang drselenginndun dalnm rngkn untuk membalias stgaln spnito yang hersilat
feknss dan ying berhnbungan deagin pelaksanaan UM Nt

2. Musvawarah Pelaksana Operasional setidak-tidaknya diselenjgzarakan setiap bulan schily
Iih kepala bidang/mencye

3 Musyswirah pelaksana operasional bisa di lakukan untuk mem

BAB Vil
HASIL USAHA

Pasnl 28

| Hasil usaha BUM Nagari MUARA SEJAHTERA adalgh merupakan pendapatan BUM
Nngari yang diperoleh setelah dikurangs kewariban (gaji dan tjangan pengurus BUM Nagar),
pajak dalam 1 (satu) tahun biky, dan penyusutan stas barang-barang inventans dalam 1 (satu)
tahun buku.

. Dalam hal BUM Nagarn MUARA SEJAHTERA merupakan holding company, maka hasil
usaha sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1)-adalah merupakan akumulasi diri hasil usaha

dari tiap tiap umit usaha;

_ Dalam hal unit usaha merupakan persekutuan modal antara Pemerintah Nagari dengan pihak
lain. maka hasil usaha yang disetorkan ke BUM Nagan MUARA SESJAHTERA ndalah
hasil usaha yang merupakan bagian dari Pemerintah Nagari sebagai salah satu pemilik

modal;
. Hasil ussha BUM Nagan MUARA SEJAHTERA dibag: menurut ketentuan sebagal
berkut
30%) digunakan untuk Pemupukan modal BUM Nagari MUARA

a 30 per seratus (

SEJAHTERA |
b 35 per seratus (15%) disetorkan kepada Pemerintah Nagari sebagai Pendapat Ashi Nagari
dan kepada pemilik modal lainnya ;

5 perseratus (5 %) Untuk Penasihatkomisans,

S perseratus (5 %) Untuk Pengawas,
15 per seralus (25%) Untuk Pengurus,
5 Per Seratus (5 %) Untuk Operasional Peagurus,dut

5 Por seratus/ (5 %) dana Sosil

m*’tlﬂng
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AR XI

KETENTUAN LAIN LAIN

Pasul 32

Hial hal yang belum ditentokan dalam Anggirinn Prasie (AT i, ik diatur dabien Angan
il Tangan (AR

Padia Tanggal : 12 November 201%

i : Munra Inderapura

DIREKTUR BUMNAG

MASRIANTO
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